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Abstract

Penelitian ini berfokus pada ekonomi spiritual yang diterapkan dalam program makan
gratis di pesantren Madura, sebuah fenomena yang menawarkan wawasan mendalam
mengenai integrasi antara nilai-nilai spiritual dan praktik ekonomi. Program makan gratis
di pesantren Madura merupakan contoh nyata bagaimana prinsip-prinsip spiritual dapat
memengaruhi dan membentuk sistem ekonomi yang tidak hanya bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan material tetapi juga untuk menciptakan kesejahteraan sosial dan
spiritual di komunitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
diskriptif. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi penulis dari sejumlah
pesantren yang menerapkan makan gratis bagi para santrinya. Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
beberapa hal penting. Pertama, dalam konteks sumber dana untuk program makan gratis
di pesantren Madura berasal dari berbagai saluran meliputi: hasil panen dari lahan yang
dikelola oleh pengasuh pesantren menjadi salah satu sumber utama; dana yang diperoleh
dari kegiatan pengajian dan ceramah yang diisi oleh pengasuh pesantren juga digunakan
untuk mendukung program makan gratis; dan sumbangan sukarela dari masyarakat
merupakan komponen penting dalam pengelolaan program makan gratis. Kedua, dalam
konteks keterkaitan dengan nilai-nilai Agama meliputi: keikhlasan; kebersamaan; dan
solidaritas dalam Islam. Ketiga, dalam konteks dampak terhadap komunitas pesantren
meliputi: pemenuhan kebutuhan dasar santri; memperkuat rasa kebersamaan dan
kesetaraan di antara santri; dan menignkatkan kepedulian terhadap sesama.

Kata Kunci: Ekonomi Spiritual, Makan Gratis, Pesantren.

Abstract

This study focuses on spiritual economics as applied in free meal programs at pesantren
(Islamic boarding schools) in Madura, a phenomenon that offers deep insights into the
integration of spiritual values and economic practices. The free meal programs at

pesantren in Madura serve as a tangible example of how spiritual principles can influence
and shape an economic system aimed not only at meeting material needs but also at
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creating social and spiritual well-being within the community. The research method
employed is descriptive qualitative. The data for this study were obtained from the author's
observations of several pesantren that implement free meals for their students. This data
was then analyzed using a literature-based approach. The findings of this study reveal
several important points. First, in terms of funding sources for the free meal programs at
pesantren in Madura, these include: harvests from land managed by the pesantren
caretakers, which serve as a primary source; funds from religious lectures and talks
conducted by the caretakers, which also support the free meal programs; and voluntary
donations from the community, which are a crucial component in the management of the
free meal programs. Second, in the context of connections to religious values, these
include: sincerity; togetherness; and solidarity in Islam. Third, in terms of impact on the
pesantren community, this includes: meeting the basic needs of students; reinforcing a
sense of togetherness and equality among students; and increasing care and concern for
one another.

Keywords: Spiritual Economics, Free Meals, Pesantren.
Pendahuluan

Pesantren di Madura memainkan peran vital dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam pendidikan agama dan pembentukan karakter. Bagi banyak keluarga di
Madura, mengirim anak ke pesantren adalah cara untuk memastikan bahwa anak-anak
mereka mendapatkan pendidikan agama yang mendalam dan membentuk akhlak yang
baik. Namun, tidak jarang, keluarga-keluarga ini menghadapi tantangan finansial yang
signifikan. Biaya hidup, termasuk kebutuhanmakan, sering kali menjadi beban tambahan
bagi orang tua yang berusaha memberikan yang terbaik untuk pendidikan anak-anaknya.

Dalam konteks inilah program makan gratis di pesantren Madura hadir sebagai
solusi penting. Program ini dirancang untuk mengurangi beban finansial orang tua dengan
menyediakan makanan tanpa biaya bagi santri. Ini bukan hanya sebuah bentuk dukungan
praktis tetapi juga mencerminkan prinsip-prinsip ekonomi spiritual yang mendalam.
Melalui penyediaan makanan gratis, pesantren tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar
santri tetapi juga menegakkan nilai-nilai sepertikeikhlasan, kebersamaan, dan solidaritas
Mansyur, S, 2023).

Sumber dana untuk program makan gratis di pesantren Madura berasal dari
berbagai saluran. Pertama, hasil panen dari lahan yang dikelola oleh pengasuh pesantren
menjadi salah satu sumber utama. Pengasuh pesantren sering memiliki lahan pertanian
yang mereka kelola secara mandiri. Hasil panen ini, seperti beras, sayuran, dan bahan
makanan lainnya, dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan makan santri. Ini
mencerminkan prinsip keberlanjutan dan kemandirian ekonomi yang selaras dengan nilai-
nilai spiritual Islam, di mana berbagi hasil rezeki denganorang lain merupakan bentuk

ibadah dan kedermawanan (Fitriani, DKK).



Kedua, dana yang diperoleh dari kegiatan pengajian dan ceramah yang diisioleh
pengasuh pesantren juga digunakan untuk mendukung program makan gratis.Pengasuh

pesantren sering diundang untuk memberikan ceramah keagamaan di
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berbagai tempat, dan pendapatan dari kegiatan ini menjadi salah satu sumber pendanaan
untuk pesantren. Ini menunjukkan bagaimana kegiatan keagamaan dan dakwah juga
memiliki dimensi ekonomi yang berkontribusi pada kesejahteraan pesantren dan santri.

Ketiga, sumbangan sukarela dari masyarakat merupakan komponen pentingdalam
pengelolaan program makan gratis. Masyarakat yang mendukung pesantren sering
memberikan sumbangan dalam bentuk uang atau bahan makanan. Sumbangan ini bukan
hanya menunjukkan kepedulian masyarakat terhadap pendidikan agama tetapi juga
memperkuat rasa solidaritas dan kebersamaan antarapesantren dan komunitas sekitarnya.
Dalam banyak kasus, sumbangan ini mencerminkan prinsip-prinsip ekonomi spiritual di
mana kedermawanan dan berbagi adalah bagian dari kehidupan sehari-hari.

Fenomena ini menarik untuk diteliti karena dalam kehidupan modern yang sering
kali mengedepankan kepentingan material dan keuntungan individu, praktikekonomi
spiritual di pesantren Madura menawarkan perspektif alternatif. Di era dimana banyak
orang lebih fokus pada akumulasi kekayaan dan keuntungan materialuntuk diri sendiri dan
kerabatnya, program makan gratis di pesantren menunjukkanbahwa nilai-nilai spiritual
dan etika masih memiliki tempat yang signifikan dalam pengelolaan ekonomi (Latif, DKK
2023). Program ini tidak hanya mencerminkan bagaimana nilai- nilai keagamaan dapat
diterjemahkan ke dalam tindakan ekonomi tetapi juga bagaimana tindakan tersebut dapat
memberikan manfaat yang lebih luas bagi komunitas.

Dengan meneliti ekonomi spiritual dalam konteks makan gratis di pesantren
Madura, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana prinsip-prinsip spiritual
dapat diterapkan dalam praktik ekonomi sehari-hari dan dampaknya terhadap
kesejahteraan sosial dan spiritual. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pemahaman yang lebih dalam tentang integrasi antaraekonomi dan spiritualitas, serta
menawarkan wawasan tentang bagaimana nilai- nilai spiritual dapat membentuk dan
mempengaruhi praktik ekonomi dalam konteks pendidikan agama. Fenomena ini, yang
mencerminkan keseimbangan antara kepentingan material dan spiritual, berpotensi
menjadi model yang inspiratif bagi pengembangan sistem ekonomi yang lebih inklusif
dan berkelanjutan di masa depan.

Tinjauan Pustaka
Teori Ekonomi Spiritual
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Ekonomi spiritual adalah sebuah pendekatan dalam sistem ekonomi yang
melampaui sekadar fokus pada keuntungan material dan profitabilitas. Konsep ini berakar
pada keyakinan bahwa ekonomi seharusnya tidak hanya berorientasi pada akumulasi
kekayaan dan pengukuran keuntungan finansial semata, tetapi juga harusmencerminkan
nilai-nilai spiritual dan etika yang lebih dalam. Dalam konteks ini, ekonomi spiritual
mengintegrasikan aspek-aspek kesejahteraan spiritual, keadilan sosial, dan tanggung
jawab moral dalam kerangka ekonomi. Thomas Piketty, dalamkarya monumentalnya
Capital in the Twenty-First Century mengemukakan argumen bahwa distribusi kekayaan
yang adil adalah salah satu kunci untuk mencapai kesejahteraan yang lebih luas dalam
masyarakat (Thomas piketty, 2014).*

Piketty menyarankan bahwa ketidaksetaraan ekonomi yang tinggi dapat
mengancam stabilitas sosial dan menciptakan ketimpangan yang memperlebar jurang
antara kelompok kaya dan miskin. Dalam pandangannya, penekanan pada distribusi
kekayaan yang lebih merata adalah langkah penting untuk membangun masyarakat yang
lebih adil dan berkelanjutan. Ekonomi spiritual, sebagai suatu pendekatan, memperluas
gagasan Piketty dengan menambahkan dimensi spiritual dan etika dalam analisis dan
praktek ekonomi (Mansyur, S. 2023)..% Hal ini berarti bahwa ekonomi spiritual tidak
hanya berfokus pada perbaikan distribusi kekayaan dari segi materi, tetapi juga
memandang kesejahteraan sebagai suatu kondisi yang melibatkan aspek spiritual dan
emosional dari kehidupan manusia. Dalam hal ini, kesejahteraan tidakhanya diukur dari
penghasilan atau kekayaan material, tetapi juga dari kualitas hidup, hubungan sosial yang
sehat, dan keterhubungan spiritual.

Salah satu dimensi kunci dari ekonomi spiritual adalah penekanan pada nilai-nilai
keadilan sosial dan kesejahteraan yang inklusif (Arimbi, T. 2024). Ini mencakup prinsip-
prinsip seperti kedermawanan, solidaritas, dan empati, yang merupakan bagian integral
dari banyak tradisi spiritual dan religius. Dengan mengintegrasikan nilai- nilai ini dalam
sistem ekonomi, ekonomi spiritual bertujuan untuk menciptakan struktur ekonomi yang
tidak hanya efisien tetapi juga etis dan berkelanjutan. Misalnya, dalam konteks pesantren
di Madura, sistem makan gratis adalah contoh konkret dari ekonomi spiritual. Dengan
menyediakan makanan gratis, pesantren tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik santri
tetapi juga menerapkan nilai-nilai spiritual seperti keikhlasan dan kebersamaan. Ini
mencerminkan bagaimana prinsip-prinsip spiritual dapat diterjemahkan ke dalam
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tindakan ekonomi yang mendukung kesejahteraan bersama, bukan hanya fokus pada
keuntungan individu.

Penerapan ekonomi spiritual sering kali melibatkan praktek-praktek yang
mendukung redistribusi kekayaan dan pengembangan komunitas. Ini bisa berupa bentuk-
bentuk filantropi, program-program kesejahteraan sosial, dan kebijakan ekonomi yang
dirancang untuk mengurangi ketimpangan dan meningkatkan kualitas hidup bagi semua
anggota masyarakat. Penekanan pada etika bisnis dan tanggung jawab sosial perusahaan
adalah bagian dari pendekatan ini, di mana perusahaan tidak hanya berorientasi pada
keuntungan finansial tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari operasi mereka
(Suhairi, 2023).

Sebuah jurnal terbaru berjudul "Spiritual Economics and Social Justice: An
Integrative Approach” (2023) yang diterbitkan di "Journal of Ethical Business Practices"
menyoroti bagaimana ekonomi spiritual dapat diterapkan dalam konteksglobal untuk
mendukung keadilan sosial dan kesejahteraan. Jurnal ini mengemukakan bahwa
pendekatan ekonomi yang mencerminkan nilai-nilai spiritual dapat menghasilkan sistem
yang lebih adil dan berkelanjutan dengan mengedepankan redistribusi kekayaan dan
kebijakan yang mempromosikan kesejahteraan semua anggota masyarakat. Penelitian
dalam jurnal ini menunjukkanbahwa mengintegrasikan prinsip-prinsip spiritual dalam
ekonomi dapat membantumengatasi tantangan ketimpangan dan penciptaan lingkungan
yang lebih harmonis.

Dengan demikian, ekonomi spiritual menawarkan alternatif penting bagi
paradigma ekonomi konvensional yang sering kali terlalu berfokus pada keuntungan
materi semata. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai spiritual dan etika tidak hanya menjadi
landasan moral tetapi juga komponen integral dari sistem ekonomi yang mendukung
kesejahteraan komprehensif (Falah, A. C, DKK 2023). Mengacu pada pandanganPiketty
dan penelitian terkini, jelas bahwa ekonomi spiritual berusaha untuk menciptakan
keseimbangan antara akumulasi kekayaan dan distribusi yang adil, serta mempromosikan
kualitas hidup yang lebih holistik dan bermakna. Ini mencerminkan kebutuhan untuk
mendefinisikan kembali kesuksesan ekonomi dalam kerangka nilai-nilai spiritual yang
lebih luas dan komprehensif.

Diskusi dan hasil penelitian
Konstruksi Ekonomi Spiritual dalam Makan Gratis
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Di tengah hiruk-pikuk dunia modern yang sering kali terjebak dalam rutinitas
materialistik, pesantren-pesantren di Madura menghadirkan sebuah fenomena yang
menonjol dan menarik perhatian: konsep makan gratis sebagai bagian dari konstruksi
ekonomi spiritual mereka. Fenomena ini bukan hanya tentang penyediaan makanan tanpa
biaya, tetapi juga tentang bagaimanapendekatan ini membentuk dan memperkuat nilai-
nilai spiritual serta sosial dalam komunitas pesantren. Di pesantren-pesantren di Madura,
makan gratis menjadi lebih dari sekadar aksi filantropi. Ini adalah manifestasi dari prinsip-
prinsip spiritual dan etika yang mendalam yang memandu kehidupan sehari-hari. Dalam
pandangan pesantren, makanan bukan hanya sebagai kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai
sarana untuk membangun hubungan sosial yang harmonis dan memperkuat ikatan
komunitas.

Dengan menyediakan makan gratis, pesantren-pesantren ini tidak hanya
memenuhi kebutuhan dasar santri dan masyarakat sekitar, tetapi juga menegaskan
komitmen mereka terhadap nilai-nilai kedermawanan, kebersamaan, dan tanggungjawab
sosial. Konsep makan gratis di pesantren Madura seringkali dihubungkan dengan prinsip
shodagoh atau sedekah, yang merupakan bagian integral dari ajaranislam. Dalam konteks
ini, sedekah dianggap sebagai bentuk ibadah yang memperkuat iman dan menumbuhkan
rasa kepedulian terhadap sesama (Fitriani, B, 2024). Dengan memberikan makan gratis,
pesantren mengajarkan santri dan masyarakat tentang pentingnya berbagi dan kepedulian
sosial, serta mengembangkan rasa syukur atas nikmat yang diberikan Tuhan.

Ekonomi spiritual dalam konteks makan gratis ini melibatkan pemahaman bahwa
sumber daya, termasuk makanan, adalah amanah dari Tuhan yang harus dikelola dengan
bijaksana. Pesantren seringkali mengandalkan sumbangan dari masyarakat, donatur, dan
sumber daya internal untuk memenuhi kebutuhan makansantri dan tamu. Dalam banyak
fenomena, pesantren juga mengembangkan program-program pertanian atau peternakan
untuk mendukung keberlanjutan kebutuhan pangan mereka. Dengan cara ini, pesantren
menciptakan siklus ekonomiyang tidak hanya memperhatikan kebutuhan material tetapi
juga memperkuat nilai-nilai spiritual dan komunitas (Mursyidi, W. 2024). Makan gratis
juga berfungsi sebagai alat untuk mengurangi ketimpangan sosial. Dengan menyediakan
makanan tanpa biaya, pesantren mengurangi beban ekonomi bagi keluarga santri dan

masyarakat kurangmampu.
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Hal ini menciptakan rasa inklusivitas dan memperkuat kohesi sosial di
lingkungan pesantren. Dalam masyarakat Madura yang seringkali memiliki struktur
sosial yang kental, pesantren memainkan peran penting dalam menjaga
keseimbangan sosial dan mendukung mereka yang membutuhkan. Praktik makan
gratis ini juga membangun komunitas yang saling mendukung dan bekerja sama.
Dalam konteks pesantren, santri diajarkan untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan
sosial (Siswantoro, S. (2023) termasuk membantu dalam penyediaan dan distribusi
makanan. Ini tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis tetapi juga
memperkuat rasa tanggung jawab sosial dan solidaritas. Melalui kegiatan ini, santri
belajar tentang nilai-nilai kerja sama dan kepedulian, serta bagaimana mereka dapat
berkontribusi pada kebaikan bersama.

Selain itu, ada dimensi spiritual yang mendalam dalam praktik makan gratisini.
Makanan yang disajikan tidak hanya dimaksudkan untuk mengisi perut, tetapi juga untuk
memberikan berkah dan membangun ikatan spiritual. Dalam tradisi pesantren, makan
bersama dianggap sebagai momen yang penuh berkah, di mana doa dan niat baik
diperkuat melalui kebersamaan. Ini menciptakan suasana yang harmonis dan penuh
makna, yang melampaui aspek material dari makanan itu sendiri. Konstruksi ekonomi
spiritual melalui makan gratis di pesantren Madura mencerminkan cara-cara kreatif dan
mendalam untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Ini
bukan hanya tentang menyediakan makanan, tetapi tentang membangun komunitas yang
saling mendukung, memupukrasa kepedulian, dan memperkuat ikatan spiritual. Dalam era
modern yang sering kali terfokus pada keuntungan material, praktik ini menawarkan
sebuah alternatif yang mengedepankan kesejahteraan spiritual dan sosial, menjadikannya
sebagai teladan yang inspiratif bagi masyarakat luas.

Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Agama

Di pesanten-pesantren Madura, sistem makan gratis bukan sekadar praktik sehari-
hari tetapi juga merupakan cerminan dari nilai-nilai agama yang mendalam.Sistem ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip keikhlasan, kebersamaan, dan solidaritas, yang
merupakan inti dari ajaran Islam. Praktik makan gratis di pesantrenbukan hanya soal
menyediakan makanan tanpa biaya, tetapi lebih dari itu, ia menggambarkan esensi
dari cara hidup Islami yang menekankan kepedulian terhadap sesama dan pentingnya
berbagi (Latif, N, DKK, 2023).
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Keikhlasan adalah nilai pertama yang sangat terlihat dalam sistem makan gratis
ini. Dalam ajaran Islam, keikhlasan berarti melakukan sesuatu dengan tulus, tanpa
mengharapkan imbalan atau pujian dari manusia. Ketika pesantren di Maduramenyediakan
makanan secara gratis, mereka melakukan tindakan tersebut sebagai bentuk ibadah dan
pengabdian kepada Tuhan. Tujuannya bukan untuk mendapatkan keuntungan atau untuk
menarik perhatian, tetapi semata-mata untuk menjalankan perintah agama dan
menunjukkan cinta serta kepedulian terhadap sesama. Keikhlasan ini tercermin dalam
upaya pesantren untuk memastikan bahwasemua santri, termasuk mereka yang kurang
mampu, dapat menerima makanan yang layak tanpa merasa terbebani secara finansial.
Dengan cara ini, pesantren mengajarkan kepada santri dan masyarakat tentang nilai
memberi tanpa pamrih danmeresapi kedalaman makna dari tindakan tersebut.

Nilai kedua yang penting adalah kebersamaan. Dalam Islam, kebersamaan dan
saling berbagi adalah bagian integral dari kehidupan komunitas. Di pesantren-pesantren
Madura, makan gratis menjadi momen di mana santri dan masyarakat berkumpul dan
berbagi hidangan bersama. Ini menciptakan rasa persaudaraan dan membangun ikatan
yang kuat antara individu dalam komunitas. Makan bersama bukan hanya soal berbagi
makanan, tetapi juga tentang membangun hubungan sosial yang harmonis dan
memperkuat rasa kebersamaan. Melalui praktik ini, pesantren menanamkan nilai bahwa
kebersamaan dan saling mendukung adalah aspek penting dari kehidupan beragama, dan
bahwa setiap individu memiliki perandalam menjaga keharmonisan dan kesejahteraan
bersama.

Solidaritas adalah nilai ketiga yang sangat terkait dengan sistem makan gratis ini.
Dalam Islam, solidaritas berarti menunjukkan kepedulian dan dukungan terhadap mereka
yang kurang beruntung. Dengan menyediakan makanan gratis, pesantren
mengimplementasikan prinsip ini dalam praktik sehari-hari. Ini tidak hanya mengurangi
beban ekonomi bagi keluarga santri dan masyarakat sekitar, tetapi juga memperlihatkan
komitmen pesantren untuk memelihara rasa solidaritasdi tengah-tengah masyarakat.
Dengan mengundang semua orang untuk makan bersama tanpa memandang status sosial
atau ekonomi mereka, pesantren mengajarkan pentingnya saling mendukung dan
berempati terhadap kebutuhan orang lain (Hidayat, R. 2023). Tindakan ini menguatkan
ikatan sosial dan membangun komunitas yang lebih inklusif dan peduli.
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Sistem makan gratis di pesantren Madura adalah contoh nyata dari bagaimana
nilai-nilai agama dapat diterjemahkan dalam praktik sehari-hari. Ini mencerminkan
keikhlasan dalam setiap tindakan, kebersamaan dalam setiap pertemuan, dan solidaritas
dalam setiap tindakan berbagi. Melalui sistem ini, pesantren tidak hanya memenuhi
kebutuhan dasar santri dan masyarakat, tetapi jugamemperkuat nilai-nilai spiritual dan
sosial yang mendalam. Dalam konteks yang lebih luas, sistem makan gratis ini menjadi
simbol dari cara hidup Islami yang mengutamakan kepedulian, berbagi, dan kebersamaan,
menjadikannya sebagai teladan bagi masyarakat luas tentang bagaimana
mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Pengelolaan Sumber Daya

Pengelolaan sumber daya di pesantren Madura untuk kebutuhan makan santri
adalah contoh bagaimana prinsip-prinsip spiritual dalam Islam diterjemahkan dalam
praktik sehari-hari. Dalam konteks ini, dana untuk makanan santri tidak hanya diperoleh
dari sumber-sumber konvensional, tetapi juga dikelola dengan carayang mencerminkan
keyakinan dan nilai-nilai agama yang mendalam. Proses ini menggambarkan bagaimana
pesantren membangun ekosistem ekonomi yang selaras dengan ajaran Islam,
menjadikannya sebagai pusat kegiatan spiritual dan sosial yang dinamis.

Salah satu sumber utama dana untuk makanan santri adalah dari hasil cocoktanam
pribadi yang dilakukan oleh pemilik pesantren. Banyak pesantren di Maduramemiliki
lahan pertanian yang mereka kelola sendiri. Hasil dari pertanian ini, yangmencakup
berbagai jenis tanaman pangan, digunakan untuk memenuhi kebutuhan makanan santri.
Dengan cara ini, pesantren tidak hanya mengandalkan sumber dayaeksternal, tetapi juga
memberdayakan sumber daya internal mereka untuk mendukung keberlanjutan sistem
makan gratis. Pengelolaan pertanian ini mencerminkan prinsip Islam tentang tanggung
jawab dan pengelolaan sumber dayadengan bijaksana. Selain itu, melalui kegiatan
pertanian ini, pesantren juga mengajarkan santri tentang keterampilan praktis dan
pentingnya berkontribusi terhadap kesejahteraan bersama.

Selain sumber daya dari pertanian, dana untuk makanan santri juga sering
diperoleh dari uang hasil pemberian masyarakat ketika kiai diundang untuk ceramah atau
acara keagamaan. Dalam banyak kasus, kiai atau pengasuh pesantrendiundang untuk
memberikan ceramah di berbagai tempat, dan sebagai bentuk penghargaan atau dukungan,

masyarakat memberikan sumbangan atau honorarium.Dana yang diperoleh dari ceramah
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ini kemudian dikelola dan dialokasikan untuk kebutuhan makan santri. Proses ini tidak
hanya mencerminkan interaksi dan dukungan antara pesantren dan masyarakat, tetapi juga
menunjukkan bagaimana sumber daya dapat digunakan untuk mendukung kegiatan
spiritual dan sosial yangbermanfaat.

Pengelolaan dana ini dilakukan dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas yang
tinggi. Pengasuh pesantren dan pengelola keuangan pesantren memastikan bahwa dana
yang diterima dikelola dengan sebaik-baiknya dan digunakan secara efisien untuk
memenuhi kebutuhan makan santri. Mereka percayabahwa pengelolaan dana yang baik
adalah bagian dari ibadah dan tanggung jawab mereka. Dengan cara ini, mereka juga
mendemonstrasikan nilai-nilai kejujuran danamanah dalam pengelolaan sumber daya,
yang merupakan bagian penting dari ajaran Islam.

Keyakinan yang kuat tentang prinsip dalam Islam bahwa harta yang disedekahkan
tidak akan berkurang, melainkan akan semakin bertambah dan dilipat-gandakan,
memainkan peran penting dalam pengelolaan sumber daya ini. Pengasuh pesantren
memandang setiap sumbangan dan hasil dari kegiatan ekonomisebagai bentuk sedekah
yang akan mendapatkan balasan berlipat ganda dari Tuhan. Keyakinan ini memberikan
motivasi dan dorongan spiritual bagi mereka untuk terus menjalankan praktik makan
gratis dan mengelola sumber daya dengan baik. Mereka percaya bahwa dengan berbagi
dan menyedekahkan sebagian dari harta yang dimiliki, mereka tidak hanya membantu
sesama, tetapi juga mendapatkan berkah dan pahala yang lebih besar di dunia dan akhirat.

Didukung dengan keyakinan ini juga mempengaruhi cara pesantren berinteraksi
dengan masyarakat. Dengan prinsip bahwa sedekah akan mendatangkan keberkahan,
pesantren berusaha untuk menjalin hubungan yang saling menguntungkan dengan
masyarakat. Mereka tidak hanya menerima sumbangan tetapi juga memberikan kontribusi
spiritual melalui ceramah dan pengajaran. Dengan cara ini, pesantren membangun
ekosistem ekonomi yang salingmendukung dan memperkuat nilai-nilai spiritual yang
mendasarinya.

Pengelolaan sumber daya di pesantren Madura, yang melibatkan dana dari cocok
tanam pribadi, pemberian masyarakat, dan keyakinan akan balasan sedekah,adalah contoh
nyata dari bagaimana prinsip-prinsip spiritual dalam Islam dapat diterjemahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sistem ini menunjukkan bagaimana pengasuh pesantren dan santri

bekerja sama untuk menciptakan sebuah ekosistem ekonomi yang tidak hanya memenuhi
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kebutuhan material tetapi juga memperkuat nilai-nilai agama dan spiritual. Melalui
praktik ini, pesantren tidak hanya menyediakan makanan tetapi juga mengajarkan tentang
keikhlasan, tanggung jawab, dan keberkahan dalam berbagi, menjadikannya sebagai
model pengelolaan sumber daya yang berbasis pada prinsip-prinsip spiritual yang
mendalam.

Dampak Terhadap Komunitas Pesantren

Makan gratis di pesantren Madura memiliki dampak yang mendalam dan luas
terhadap komunitas pesantren, menyentuh berbagai aspek kehidupan sehari- hari santri
serta interaksi sosial dalam lingkungan pesantren. Praktik ini bukan hanya berfungsi
sebagai penyedia kebutuhan fisik, tetapi juga memainkan peran sentral dalam membentuk
dinamika sosial, memperkuat nilai-nilai spiritual, dan menciptakan suasana yang
harmonis di dalam komunitas pesantren. Pertama, dampak paling langsung dari makan
gratis adalah pemenuhan kebutuhan dasar santri. Dalam pesantren, yang sering kali dihuni
oleh anak-anak dari latar belakangekonomi yang bervariasi (Suharma DKK, 2024),
penyediaan makanan gratis menjadi sangat krusial. Halini membantu mengurangi beban
finansial bagi keluarga santri dan memastikan bahwa setiap santri mendapatkan asupan
gizi yang memadai tanpa perlu khawatir tentang biaya makan. Dengan demikian, sistem
makan gratis membantu menciptakan kondisi yang lebih adil dan mengurangi
ketimpangan sosial di dalamkomunitas pesantren.

Santri dapat fokus pada studi dan pengembangan spiritual mereka tanpa terbebani
oleh kekhawatiran tentang makanan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengalaman belajar mereka. kedua, selain dampak praktis tersebut, makan
gratis juga memperkuat rasa kebersamaan di antara santri. Dalam suasana makan bersama,
santri dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi berkumpul, berbagi hidangan, dan
membangun ikatan sosial yang lebih kuat. Momen ini tidak hanya sekadar tentang makan,
tetapi juga tentang berinteraksi, berbagi cerita, dan membangun persahabatan. Ini
menciptakan rasa persaudaraan dan solidaritas di antara santri, memperkuat hubungan
antarindividu, dan membantu menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif.
Dalam jangka panjang, hubungan ini membentuk jaringan dukungan yang penting, di
mana santrisaling membantu dan mendukung satu sama lain dalam berbagai aspek
kehidupan di pesantren (Ajwa, S., DKK, 2024).
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Ketiga, penguatan nilai-nilai spiritual dan sosial. Makan gratis di pesantren
mencerminkan prinsip keikhlasan dan kebersamaan dalam Islam, yang mengajarkan
tentang pentingnya berbagi dan kepedulian terhadap sesama. Dengan menyediakan
makanan tanpa biaya, pesantren mengajarkan santri dan masyarakat tentang nilai-nilai ini
melalui tindakan nyata, bukan hanya teori. Santri belajar untuk menghargai dan
menerapkan nilai-nilai keikhlasan dan solidaritas dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Ini membantu mereka untuk mengembangkan karakter yang baik, penuh empati, dan
peduli terhadap orang lain, yang merupakanbagian integral dari ajaran Islam.

Dari sudut pandang manajerial, sistem makan gratis juga mempengaruhi cara
pesantren mengelola sumber daya dan berinteraksi dengan masyarakat. Pengasuh
pesantren harus mengatur dan mengelola berbagai sumber daya untuk memastikan bahwa
kebutuhan makanan santri terpenuhi secara berkelanjutan. Ini termasuk mengelola dana,
mengatur Kkegiatan pertanian, dan memastikan distribusi makanan yang efisien.
Keterampilan dalam pengelolaan sumber daya ini tidak hanya bermanfaat untuk
operasional pesantren tetapi juga memberikan pelajaran berharga bagi santri tentang
tanggung jawab dan manajemen.

Interaksi dengan masyarakat juga mendapatkan manfaat dari sistem makangratis
ini. Dengan menyediakan makanan gratis, pesantren sering kali menerima dukungan dari
masyarakat dalam bentuk sumbangan, baik berupa dana maupun bahan makanan. Ini
menciptakan hubungan saling menguntungkan di mana pesantren memberikan manfaat
langsung kepada masyarakat, sementara masyarakat mendukung pesantren dalam
menjalankan fungsinya. Hubungan ini memperkuat ikatan sosial antara pesantren dan
komunitas lokal, menciptakan jaringan dukungan yang saling menguntungkan dan
memperkuat posisi pesantren sebagai pusat kegiatan spiritual dan sosial dalam
masyarakat.

Dalam konteks yang lebih luas, makan gratis di pesantren juga memberikancontoh
positif tentang bagaimana prinsip-prinsip spiritual dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pesantren Madura, melalui praktik ini, menunjukkanbahwa nilai-
nilai agama seperti keikhlasan, kebersamaan, dan solidaritas tidak hanya dapat
dipraktikkan dalam ritual ibadah, tetapi juga dalam aspek-aspek praktiskehidupan seperti

penyediaan makanan. Ini memberikan inspirasi bagi komunitas yang lebih luas tentang
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bagaimana menerapkan nilai-nilai agama dalam tindakan konkret yang bermanfaat bagi
sesama.

Dampak makan gratis di pesantren terhadap komunitas pesantren adalah
multidimensional. Praktik ini tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar santri tetapi juga
memperkuat ikatan sosial, mengajarkan nilai-nilai spiritual, dan memperkuat hubungan
antara pesantren dan masyarakat. Melalui makan gratis, pesantren Madura menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan santri, membangun
komunitas yang lebih harmonis, dan memberikan teladan tentang bagaimana nilai-nilai
agama dapat diterjemahkan dalam tindakan sehari-hari yang membawa manfaat bagi
banyak orang.

Hubungan Sosial

Makan gratis di pesantren Madura memainkan peran penting dalam memperkuat
hubungan sosial antara santri dan pengurus pesantren. Praktik ini, yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan dasar santri tetapi juga berfungsi sebagai medium interaksi sosial,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk membangundan memperdalam ikatan antara
kedua kelompok tersebut (Mukhlis. 2024). Dampak dari makan gratis dalam konteks
hubungan sosial ini sangat luas dan menyentuh berbagai aspekinteraksi dan dinamika di
pesantren. Dalam sebuah pesantren, santri dan pengurus sering kali berada dalam struktur
sosial yang terjalin erat. Makan gratis memberikankesempatan bagi santri dan pengurus
untuk berkumpul dan berbagi momen bersamadi meja makan. Momen ini bukan hanya
tentang menikmati makanan bersama, tetapi juga tentang mempererat ikatan melalui
interaksi informal. Selama waktu makan, santri dapat berbicara langsung dengan
pengurus, mengajukan pertanyaan,dan berdiskusi tentang berbagai topik. Ini menciptakan
kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih personal dan saling memahami satu
sama lain diluar konteks formal pendidikan.

Praktik makan gratis juga memungkinkan terjalinnya komunikasi yang lebih
terbuka dan tidak resmi antara santri dan pengurus. Dalam lingkungan formalseperti kelas
atau saat kegiatan keagamaan, interaksi sering kali terfokus pada pengajaran dan disiplin
(Ruslan DKK, 2022). Namun, di meja makan, suasana lebih santai dan informal,
memungkinkan santri untuk lebih mudah berbagi perasaan, aspirasi, dan masalah yang
mereka hadapi. Pengurus, dalam konteks ini, dapat lebih memahamikebutuhan dan
kekhawatiran santri, serta memberikan bimbingan atau dukungan yang diperlukan dengan
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cara yang lebih empatik. Ini membantu membangun rasa kepercayaan dan memperkuat
hubungan interpersonal yang positif antara santri danpengurus.

Makan gratis menciptakan kesempatan untuk menunjukkan perhatian dan
kepedulian pengurus terhadap kesejahteraan santri. Ketika pengurus secara aktif terlibat
dalam penyediaan makanan dan memastikan bahwa semua santri mendapatkan makanan
yang layak, ini mengirimkan pesan bahwa mereka benar- benar peduli terhadap
kesejahteraan santri. Tindakan ini memperkuat rasa penghargaan dan keterhubungan di
antara santri, karena mereka merasa diperhatikan dan dihargai. Kepedulian yang
ditunjukkan melalui tindakan praktis seperti menyediakan makanan gratis membantu
membangun rasa saling hormat dankepercayaan, yang merupakan fondasi penting dalam
hubungan sosial yang sehat.

Praktik makan gratis juga memberikan kesempatan bagi santri untuk belajartentang
nilai-nilai sosial dan etika melalui pengamatan dan partisipasi. Dalam banyak pesantren,
santri terlibat dalam proses persiapan dan distribusi makanan. Inibukan hanya tentang
memenuhi kebutuhan makan tetapi juga tentang mengajarkanketerampilan sosial seperti
kerja sama, tanggung jawab, dan manajemen waktu. Melalui keterlibatan mereka dalam
kegiatan ini, santri belajar tentang pentingnya berbagi dan saling mendukung, yang pada
gilirannya memperkuat rasa komunitas dan ikatan sosial di dalam pesantren (Damayanti,
D. P. 2023). Lebih jauh lagi, makan gratis membantu menciptakan suasana inklusif dan
egaliter di pesantren. Dengan menyajikan makanan tanpa membedakan status sosial atau
ekonomi, pesantren menekankan prinsip keadilan dan kesetaraan. Semua santri, terlepas
dari latar belakang mereka,memiliki kesempatan yang sama untuk menerima makanan
yang layak dan berkumpul bersama. Ini menciptakan rasa kesetaraan di antara santri dan
memperkuat ikatan sosial dengan menghilangkan perbedaan yang mungkin ada di luar
lingkungan pesantren. Kesetaraan ini memperkuat rasa persaudaraan dan dalam
komunitas pesantren.

Dalam konteks yang lebih luas, dampak dari makan gratis terhadap hubungan
sosial ini juga mencerminkan bagaimana nilai-nilai Islam seperti keikhlasan,
kebersamaan, dan solidaritas diintegrasikan dalam kehidupan sehari- hari pesantren.
Dengan mempraktikkan nilai-nilai ini melalui tindakan seperti makan gratis, pesantren
tidak hanya mengajarkan teori agama tetapi juga menunjukkan bagaimana nilai-nilai
tersebut dapat diimplementasikan dalam tindakan konkret yang memperkuat hubungan
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sosial dan membangun komunitas yang harmonis. Dampak makan gratis di pesantren
terhadap hubungan sosial sangatsignifikan. Praktik ini menciptakan kesempatan untuk
interaksi yang lebih mendalam antara santri dan pengurus, memperkuat rasa saling
menghargai dan peduli, serta membangun komunitas yang lebih inklusif dan harmonis.
Melalui makan gratis, pesantren Madura menunjukkan bagaimana tindakan sederhana
dapat memperkuat ikatan sosial, mendukung perkembangan pribadi santri, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan sosial.

Dimensi Spiritual

Makan gratis di pesantren Madura tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
penyediaan kebutuhan dasar, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang mendalam,
terutama dalam meningkatkan rasa syukur dan keikhlasan di kalangan santri. Praktik ini,
yang sering kali dilakukan dengan penuh kesadaran akan nilai- nilai agama,
mempengaruhi santri tidak hanya dari segi material tetapi juga dari sudut pandang
spiritual, menjadikannya sebagai pengalaman yang memperkaya dan memperdalam
pemahaman mereka tentang ajaran Islam. Pada tingkat pertama,makan gratis berfungsi
sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan rasa syukur di kalangan santri. Dalam ajaran
Islam, syukur merupakan sikap yang sangat dianjurkan sebagai bentuk penghargaan
terhadap nikmat yang diberikan oleh Tuhan (Jamal, J. 2023).

Dengan menyediakan makanan tanpa biaya, pesantren mengajarkan santri tentang
pentingnya bersyukur atas setiap nikmat, bahkan yang tampaknya sederhana seperti
makanan. Ketika santri menerima makanan secara gratis, merekadiingatkan akan berkah
yang mereka terima dan merasa lebih terdorong untuk mengucapkan terima kasih kepada
Tuhan. Ini menciptakan momen refleksi yang mendorong mereka untuk menghargai apa
yang mereka miliki dan memperkuat rasa syukur mereka terhadap rezeki yang diberikan.
Selanjutnya, makan gratis jugamengajarkan santri tentang keikhlasan, yang merupakan
nilai spiritual penting dalam Islam. Keikhlasan berarti melakukan sesuatu dengan niat
tulus tanpa mengharapkan balasan atau imbalan. Dalam konteks makan gratis, pengasuh
pesantren melakukannya bukan untuk mendapatkan pujian atau keuntungan material,
tetapi semata-mata sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada Tuhan.

Ketika santri melihat pengasuh dan pengurus pesantren memberikan makanan
dengan penuh keikhlasan, mereka belajar untuk menerapkan prinsip ini dalam hidup

mereka sendiri. Ini membantu mereka untuk memahami dan menginternalisasi makna
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sejati dari keikhlasan dalam tindakan mereka sehari-hari,baik dalam hal berbagi dengan
sesama maupun dalam berbagai aspek kehidupan spiritual mereka. Praktik makan gratis
juga menciptakan kesempatan bagi santri untuk mengalami langsung nilai-nilai berbagi
dan kepedulian. Dalam Islam, berbagi dengan orang lain, terutama dengan mereka yang
kurang beruntung, adalahbentuk ibadah yang mendatangkan berkah.

Dengan menyediakan makanan kepada santri secara gratis, pesantren
menanamkan nilai-nilai ini dalam diri santri melalui contoh konkret. Ketika santri
mengalami sendiri bagaimana makanan yang mereka terima adalah hasil dari
kedermawanan dan kepedulian orang lain, mereka belajar untuk menumbuhkan sikap
berbagi dan kepedulian dalam diri mereka. Ini adalah pelajaran spiritual yangmendalam
yang membentuk cara mereka melihat dan berinteraksi dengan dunia disekitar mereka.
Makan gratis di pesantren sering kali disertai dengan doa dan niat baik. Sebelum atau
sesudah makan, santri dan pengurus pesantren sering kali berdoa bersama, memohon
berkah dan rahmat Tuhan. Momen doa ini memberikankesempatan bagi santri untuk
merenungkan keberkahan yang mereka terima dan untuk mengungkapkan rasa terima

kasih mereka secara spiritual. Ini menguatkan
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hubungan mereka dengan Tuhan dan memperdalam pengalaman spiritual mereka selama
berada di pesantren. Melalui doa ini, mereka juga diajarkan untuk mengaitkan setiap
aspek kehidupan mereka dengan dimensi spiritual, menjadikan setiap momen sebagai
kesempatan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Pengalaman makan gratis ini jJuga membangun rasa kebersamaan yang mendalam
di antara santri. Ketika santri makan bersama dalam suasana yang penuhkeikhlasan dan
syukur, mereka tidak hanya berbagi makanan tetapi juga berbagi pengalaman spiritual.
Momen makan bersama ini menciptakan ruang bagi santri untuk merasakan ikatan sosial
dan spiritual yang kuat, yang memperkuat komunitasmereka sebagai satu kesatuan yang
saling mendukung dan peduli. Ini mengajarkanmereka tentang nilai-nilai kebersamaan
dan solidaritas yang merupakan bagian integral dari ajaran Islam, serta memperdalam
pemahaman mereka tentang bagaimana nilai-nilai ini diterjemahkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dimensi spiritual dari makan gratis di pesantren Madura mencakup berbagaiaspek
yang mendalam dan signifikan. Praktik ini tidak hanya memenuhi kebutuhanmaterial
santri tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan rasa syukur, mengajarkan
keikhlasan, dan memperkuat nilai-nilai berbagi dan kebersamaan. Melalui makan gratis,
pesantren menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual santri,
mengajarkan mereka untuk menghargai nikmat, berbagi dengan tulus, dan membangun
hubungan yang kuat dengan Tuhandan sesama.?® Dalam konteks ini, makan gratis
menjadi lebih dari sekadar aksi material, tetapi sebuah pengalaman spiritual yang
membentuk dan memperdalam pemahaman santri tentang ajaran Islam.

Kesimpulan

Bagi banyak keluarga di Madura, yang sering kali menghadapi keterbatasan
ekonomi, biaya makan adalah salah satu beban besar ketika mengirimkan anak ke
pesantren. Dengan adanya program makan gratis, pesantren tidak hanya membantu
mengurangi beban finansial orang tua tetapi juga menciptakan kesetaraan di antarasantri
dari berbagai latar belakang ekonomi. Ini mencerminkan prinsip keadilan dan solidaritas
yang merupakan bagian integral dari ajaran Islam. Dalam praktiknya, program makan
gratis di pesantren Madura melibatkan beberapa sumber dana yangselaras dengan prinsip
ekonomi spiritual. Hasil panen dari lahan pertanian yang dikelola oleh pengasuh pesantren

adalah salah satu sumber utama. Pengasuh pesantren, yang sering memiliki lahan
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pertanian, menyumbangkan hasil panen mereka, seperti beras dan sayuran, untuk
keperluan makan santri. Ini mencerminkannilai-nilai berbagi dan keikhlasan, di mana hasil
kerja keras mereka digunakan untuk kebaikan bersama, bukan hanya untuk keuntungan
pribadi.

Selain itu, dana yang diperoleh dari kegiatan pengajian dan ceramah yang diisi
oleh pengasuh pesantren juga dialokasikan untuk program makan gratis. Pendapatan dari
kegiatan dakwah ini digunakan untuk mendukung berbagai kebutuhan pesantren,
termasuk penyediaan makanan bagi santri. Ini menunjukkan bagaimana kegiatan
keagamaan dan ekonomi dapat saling melengkapi, di mana niatuntuk menyebarkan ilmu
dan beribadah juga mendukung keberlanjutan program sosial di pesantren. Sumbangan
sukarela dari masyarakat juga memainkan peran penting dalam pengelolaan program
makan gratis.

Masyarakat yang mendukung pesantren sering memberikan sumbangan dalam
bentuk uang atau bahan makanan.Sumbangan ini tidak hanya membantu memastikan
kelancaran program makan gratis tetapi juga memperkuat rasa solidaritas antara pesantren
dan komunitas sekitar. Ini mencerminkan prinsip-prinsip ekonomi spiritual yang
menekankan pentingnya kedermawanan dan kepedulian sosial. Pengembangan Model
Ekonomi Spiritual: Pesantren lain bisa mempertimbangkan model serupa untuk
mengintegrasikan nilai spiritualdalam pengelolaan ekonomi. Penelitian Lanjutan: Studi
lebih mendalam diperlukan untuk mengeksplorasi variasi praktik makan gratis di

pesantren lainnya.
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